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Abstract 
The purpose of this study was to determine the difficulties of students in solving the problem of mathematical 
reasoning abilities in the material pattern number. The method used in this study is descriptive qualitative which 
aims to describe students' difficulties in completing the number pattern material based on their mathematical 
reasoning ability. To obtain the research data, the instrument is used in the form of tests of mathematical 
reasoning abilities in the form of description tests and interviews. The place of research was carried out at Al-
Barry Mts Cikalongwetan. The population in this study were all students of Al-Barry Mts who skipped a row, 
and the sample was the eighth grade students of Al-Barry's Mts in a row. Based on the analysis of the data 
obtained conclusions: 1) students have difficulty in determining the pattern on the question, 2) students have 
difficulty in formulating generalizations of regularity / pattern numbers, 3) students are too focused on the 
formula. 
Keywords: Mathematical Reasoning Ability, Student Difficulties, Number Patterns 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan penalaran 
matematik pada materi pola bilangan. Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  deskriptif 
kualitatif yang bertujuan untuk    menggambarkan kesulitan siswa dalam menyelesaikan materi pola bilangan 
berdasarkan kemampuan penalaran matematiknya.. Untuk mendapatkan data hasil penelitian maka digunakan 
instrumen berupa tes kemampuan penalaran matematik berbentuk tes uraian dan wawancara. Tempat penelitian 
dilaksanakan di Mts Al-Barry Cikalongwetan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Mts Al-Barry 
cikalongwetan, dan yang menjadi sampelnya adalah siswa kelas VIII Mts Al-Barry cikalongwetan. Berdasarkan 
analisis data yang dilakukan diperoleh kesimpulan : 1) siswa kesulitan untuk menentukan pola yang ada pada 
soal, 2) siswa kesulitan dalam merumuskan generalisasi dari keteraturan/pola bilangan, 3) siswa terlalu fokus 
pada rumus. 
Kata kunci: Kemampuan Penalaran Matematik, Kesulitan Siswa, Pola Bilangan 
 
Kualitas pendidikan Indonesia dinilai masih tergolong rendah, hal ini dapat dilihat dari 
hasil tes oleh lembaga yang mengukur kemampuan matematis siswa-siswi antar Negara, 
penguasaan matematika siswa tingkat 8, yaitu Trend in International Mathematics and Science 
Study (TIMSS). Pada tahun 1999 Indonesia menduduki peringkat ke-32 dari 38 negara yang 
diteliti. Tahun 2003 Indonesia menduduki peringkat ke-36 dari 45 negara yang diteliti, 
kemudian pada tahun 2007 Indonesia menduduki peringkat ke-41 dari 48 negara yang diteliti, 
rata-rata skor yang diperoleh siswa-siswi Indonesia adalah 397. Skor ini terbilang masih jauh 
dari skor internasional yaitu 500 (Setiawan, 2015). 
Menurut (Hidayat, 2017)  tujuan dari pembelajaran matematika adalah mengembangkan 
kemampuan dalam menyampaikan informasi dan mengkomunikasikan gagasan, mengembangkan 
kreativitas peserta didik dengan melibatkan intuisi, imajinasi, dan suatu penemuan yang 
dikembangkan dari pemikiran rasa ingin tahu, divergen, orisinil, sehingga dapat membuat prediksi 
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untuk memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi, mengembangkan kemampuan memecahkan 
masalah, dan melatih bagaimana memahami sesuatu dengan berpikir dan bernalar untuk menarik 
kesimpulan,.     
Menurut (Sumartini, 2015) kemampuan penalaran matematik adalah suatu kebiasaan otak 
yang harus dikembangkan secara konsisten menggunakan berbagai macam konteks, mengenal 
penalaran dan pembuktian merupakan aspek-aspek fundamental dalam matematika. Menurut 
Sumarmo (dalam Anisah, 2013) aktivitas yang tecakup dalam kegiatan penalaran matematik  
meliputi; (1) menarik kesimpulan logis; (2) menggunakan penjelasan dengan menggunakan , fakta, 
sifat-sifat, model, dan hubungan; memperkirakan jawaban dan proses solusi; (3) menggunakan 
pola/keteraturan dan hubungan   untuk menganalisis situasi matematik, menarik analogi dan 
generalisasi; (4) menyusun dan menguji konjektur; (5) memberikan contoh penyangkal; mengikuti 
aturan inferensi; (6) memeriksa validitas argumen; (7) menyusun argumen yang valid; (8) menyusun 
pembuktian langsung, tak langsung dan menggunakan induksi matematik. 
Lemahnya kemampuan penalaran matematik siswa di Indonesia dibuktikan berdasarkan hasil 
survei yang dilakukan oleh TIMSS dan PISA yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia 
dalam pembelajaan matematika masih sangat jauh dari rata-rata internasional. Hasil survei TIMSS 
pada tahun 2011 yang dicapai siswa Indonesia untuk kategori rendah (400) masih belum tercapai, dan 
sangat jauh dari kategoti mahir (625). Dilihat dari dimensi konten matematik yang diujikan, siswa 
Indonesia memperoleh skor rata-rata untuk bilangan 375, aljabar 392, geometri 377, data dan peluang 
379. Hasil survei PISA terhadap siswa SMP tahun 2012 menyatakan bahwa siswa Indonesia berada 
pada peringkat 64 dari 65 negara yang berpartisipasi. Adapun aspek yang diukur untuk bidang 
matematika adalah mengidentifikasikan dan memahami serta menggunakan dasar matematika yang 
diperlukan seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Posisi Indonesia pada bidang matematika tersebut 
dengan skor rata-rata 375 (Annajmi, 2018). 
Keraf (dalam Anisah, 2013) mengemukakan pengertian penalaran adalah proses berpikir yang 
berusaha menghubung-hubungkan fakta-fakta yang diketahui menuju pada suatu kesimpulan. Secara 
garis besar terdapat dua jenis penalaran yaitu penalaran deduktif yang disebut pula deduksi dan 
penalaran induktif yang disebut pula induksi. Menurut Pesce (dalam Sumartini, 2015) penalaran 
deduktif merupakan proses penalaran dan pengetahuan prinsip atau pengalaman umum yang 
menuntun kita memperoleh kesimpulan untuk sesuatu yang khusus. Sedangkan menurut Copi 
(Sumartini, 2015) penalaran induktif merupakan proses penalaran yang kesimpulannya diturunkan 
dari premis-premisnya dengan suatu probabilitas. Ada empat alasan pentingnya penalaran dalam 
pembelajaran matematika dan kehidupan sehari-hari, yaitu : 1) Penalaran diperlukan untuk 
mengerjakan matematika; 2) Penalaran diperlukan dalam pelajaran matematika di sekolah; 3) 
Keterampilan bernalar dapat diterapkan pada ilmu-ilmu lainnya; 4) Penalaran berguna untuk 
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Setiawan, 2018).  
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Menurut (Usniati, 2011) salah satu penyebab siswa gagal menguasai dengan baik pokok-
pokok bahasan dalam matematika yaitu kurangnya pemahaman dan penggunaan nalar yang baik 
dalam menyelesaikan soal yang diberikan.  Begitu juga dengan pendapat Rosnawati (Azriah, 2018) 
yang mengemukakan bahwa rata-rata persentase yang paling rendah yang dicapai oleh peserta didik 
Indonesia adalah pada level penalaran yaitu 17% dalam domain kognitif .  
Kesulitan juga sering dialami siswa dalam menyelesaikan soal pola bilangan. Hal ini 
berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nur Indha Permata Sari, Subanji, Erry 
Hidayanto di  SMP Negeri  1  Pogalan pada  tanggal  30  Oktober  2014 didapatkan  informasi  bahwa  
siswa  masih  mengalami  kesulitan  dalam materi pola bilangan. Hal ini didukung dari hasil 
wawancara peneliti dengan salah satu guru SMP Negeri 1 Pogalan yang menyatakan bahwa rata-rata 
hasil belajar siswa pada materi pola bilangan adalah  71. Saat mengerjakan   soal   pola   bilangan,   
baik   dalam   kuis   maupun   ulangan   harian kebanyakan  siswa  mengalami  kesalahan  dalam  
menentukan  pola  atau  suku  ke-n dalam  suatu  pola  bilangan. Berdasarkan  hasil  uji  pendahuluan  
yang  dilakukan peneliti  pada  tanggal  26  November  2014  juga  menunjukkan  bahwa  siswa masih 
mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan pola bilangan. Kesulitan belajar 
sering dialami oleh sebagian siswa. Penelusuran terhadap kesalahan merupakan usaha yang harus 
dilakukan untuk  meningkatkan  prestasi  belajar  matematika  peserta  didik menurut Subanji dkk 
(dalam Sari dkk, 2016). Menurut Hammill (dalam Suryani, 2010) kesulitan belajar adalah beragam 
bentuk kesulitan dalam aktivitas mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, menulis, menalar, 
dan/atau dalam berhitung. 
Materi pola bilangan merupakan salah satu penalaran induktif yang sering dijumpai dalam 
matematika. Siswa dapat menggunakan penalaran induktif untuk mencari hubungan matematika 
melalui belajar pola (Sari, 2016). Materi pola bilangan adalah salah satu materi yang dipelajari oleh 
siswa kelas VIII pada jenjang SMP/MTs sederajat. Materi tersebut merupakan salah satu materi yang 
sulit bagi siswa, hal ini berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti saat melakukan PPL di MTs 
Al-Barry Cikalongwetan. 
Berdasarakan pemikiran yang dikemukakan diatas maka penulis merasa perlu diadakannya 
analisis untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal pola bilangan yang berdasarkan 
kemampuan penalaran matematiknya. Penulis menyusun penelitian ini dengan judul “Analisis 
Kesulitan Siswa SMP Kelas VIII dalam Menyelesaikan Soal Pola Bilangan Berdasarkan Kemampuan 
Penalaran Matematik”. 
METODE  
Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  deskriptif kualitatif yang bertujuan 
untuk    menggambarkan kesulitan siswa dalam menyelesaikan materi pola bilangan berdasarkan 
kemampuan penalaran matematiknya. Populasi penelitian ini adalah semua siswa Mts Al-Barry 
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Cikalongwetan dengan sampel yang dipilih yaitu siswa kelas VIII yang berjumlah 19 siswa. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes kemampuan penalaran matematik 
berbentuk uraian. Instrumen tes kemampuan penalaran matematik ini terdiri dari 4 soal uraian. Data 
penelitian ini berupa jawaban tertulis dan lisan yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan pada siswa di kelas VIII B Mts Al Barry Cikalongwetan yang berjumlah 19 
orang siswa. Berikut ini disajikan tabel presentase jawaban siswa tiap butir soal berdasarkan indikator 
kemampuan penalaran matematiknya : 
Tabel 1  
Presentase Jawaban Siswa Tiap Butir Soal 
 
Hasil jawaban dari 19 orang siswa pada setiap nomor soal dijabarkan dalam bentuk diagram 
berikut ini : 
 
Gambar 1.  Presentase jawaban siswa 
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No 
Indikator Kemampuan Penalaran 
Matematik 
Jumlah siswa yang 
menjawab benar 
Persentase 
Jumlah siswa yang 
Menjawab Salah 
Persentase 
1 Menemukan pola/sifat dari 
gejala matematis untuk 
membuat generalisasi 
12 63,16% 7 36,84% 
2 Menarik kesimpulan, 
menyusun bukti, memberikan 
alasan/bukti terhadap solusi 
kebenaran 
0 0% 19 100% 
3 Memperkirakan jawaban dan 
proses solusi 
14 73,69% 5 26,31% 
4 Menggunakan pola dan 
hubungan untuk menganalisis 
situasi matematis 
17 89,47% 2 10,53% 
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Analisis Jawaban Siswa Tiap Butir Soal Berdasarkan Indikator Kemampuan Penalaran 
Matematik 
Soal nomor 1 
Indikator : Menemukan pola/sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi 
Soal :  
 
 
 
 
Susunan persegi pada gambar di atas membentuk pola bilangan. Tuliskan bilangan-bilangan yang 
menunjukkan banyak persegi untuk pola bilangan di atas sampai suku ke-5! Pola bilangan apa yang 
terbentuk? 
Berikut adalah jawaban dan hasil wawancara dengan siswa 1. 
 
P : “Menurut kamu apakah soal nomor 1 sulit? Mengapa?” 
S1 : “Iya bu, karena saya tidak mengerti polanya.” 
P : “Mengapa kamu tidak bisa menentukan polanya?” 
S1 : “Saya bingung menentukan pola dari angka-angkanya. Saya tidak memperhatikan saat ibu 
menerangkan tadi.” 
P : “kalau kamu tidak mengerti lalu dari mana kamu dapat menentukan angka-angka dari 
susunan perseginya?” 
S1 : “Saya menghitung setiap kotaknya bu.” 
 Berdasarkan hasil jawaban siswa dan wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami 
kesulitan dalam menentukan pola yang ada pada soal. Dalam wawancara siswa mengatakan bahwa 
siswa tersebut tidak memperhatikan guru sehingga siswa tidak dapat menjawab soal dengan benar, 
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namun siswa sudah bisa menentukan angka-angka yang merupakan suku dari pola bilangan yang 
ditanyakan. 
Soal nomor 2 
Indikator : Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap solusi kebenaran 
Soal :  
Soal berikut berkaitan dengan pola bilangan persegi. 
a. Tentukan suku ke-15 dan suku ke-20! 
b. Selidikilah, apakah benar 𝑃15 + 𝑃20 =  𝑃25? 
Berikut adalah jawaban dan hasil wawancara ; 
 
P : “Menurut kamu apakah soal nomor 2 sulit?’ 
S1 : “yang bagian A mudah bu, tapi yang bagian B nya sulit.” 
P : “Mengapa kamu mengatakan soal bagian B sulit?  
S1 : “Saya tidak mengerti bu.” 
P : “Lalu mengapa kamu menjawab bahwa pernyataan dari soal itu benar? Dari mana kamu bisa 
menentukannya?” 
S1 : “Saya hanya mengira-ngira saja bu.” 
P : “Bagaimana cara kamu memeperkirakannya? Mengapa tidak diuraikan saja?’ 
S1 : “Tidak tau bu, saya bingung.” 
 Hasil pekerjaan siswa pada soal nomor 2 bagian B, siswa hanya menjawab bahwa pernyataan 
yang ada pada soal itu benar, namun tidak dilengkapi dengan buktinya. Siswa hanya mengira-ngira 
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jawaban saja dan merasa kebingungan dalam menjawab soal. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
kesulitan dalam menyusun pembuktian yang seharusnya diuraikan di dalam jawabannya. 
Soal nomor 3 
Indikator : Memperkirakan jawaban dan proses solusi 
Soal : 
Berapakah pola bilangan persegi panjang ke-25? 
Berikut adalah jawaban dan hasil wawancara dengan siswa : 
P : “Menurut kamu apakah soal nomor 3 termasuk soal yang sulit?” 
S : “Menurut saya soalnya sedikit sulit.” 
P : “Mengapa kamu mengatakan soal itu sulit?” 
S : “Karena saya angkanya besar bu, jadi ngitungnya susah.” 
P : “Dalam jawaban yang kamu buat, kamu menuliskan rumusnya, tapi ketika memasukkan 
angka kedalam rumusnya tidak sesuai. Mengapa ?” 
S : “Saya tidak tahu rumusnya bu.” 
 Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada soal nomor 3 terlihat bahwa siswa kesulitan 
menjawab soal yaitu dalam menghitung angka. Selain itu siswa juga tidak mengetahui rumus yang 
seharusnya dipakai untuk menentukan pola persegi panjang yang ditanyakan. 
Soal nomor 4 
Indikator : Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematis 
Soal : 
 
 
 
 
 
 
 
 
𝑇3 
  
𝑇4 Gambar 1 
𝑇4 𝑇5 
  
Gambar 2 
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Gambar 1 pada pola di atas terbentuk dari pola bilangan segitiga, yaitu T3 dan T4, sedangkan Gambar 
2 terbentuk dari T4 dan T5. Bangun apa yang terbentuk dari gabungan pola bilangan segitiga 
tersebut? 
Berikut adalah jawaban dan hasil wawancara dengan siswa : 
 
P : “ Apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal nommor 4?” 
S : “Iya bu.” 
P : “Mengapa? Bagian mana yang kamu rasa sulit?” 
S : “Saya tidak tahu rumusnya bu.” 
P : “Menurut kamu apakah untuk menjawab soal nomor 4 harus menggunakan rumus?” 
S : “Iya bu, kan ada polanya.” 
P : “Tapi kan yang ditanyakan pada soal hanya bangun ruang apa yang terbentuk dari gabungan 
pola bilangan tersebut?” 
S : “Oh gitu bu, mungkin saya kurang paham.” 
 Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada soal nomor 4, terlihat bahwa siswa tidak memahami 
sifat dan pola bilangan sehingga jawaban siswa salah. Siswa kesulitan dalam menjawab soal 
dikarenakan siswa terlalu focus pada padahal untuk menjawab soal tidak memerlukan rumus hanya 
perlu mengamati pola yang ada pada gambar. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kesulitan yang 
dialami siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan penelaran pada materi pola bilangan adalah : 
1. Siswa kesulitan untuk menentukan pola yang ada pada soal. 
2. Siswa kesulitan dalam merumuskan generalisasi dari keteraturan/pola bilangan. 
Siswa terlalu fokus pada rumus 
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